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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh book tax differences (permanent 

differences), book tax differences (temporary differences), large positive book tax 

differences (LPBTD), large negative book tax differences (LNBTD), Small book 

tax differences (SBTD), arus kas operasi, dan leverage terhadap earnings 

persistence serta component of accrual earnings sebagai variabel moderasi. 

Variabel independennya menggunakan book tax differences (permanent and 

temporary differences), large positive book tax differences (LPBTD), large 

negative book tax differences (LNBTD), Small book tax differences (SBTD), arus 

kas operasi, dan leverage. Sedangkan variabel moderasi menggunakan component 

of accrual earnings. Serta variabel dependen yang digunakan adalah earnings 

persistence. Teknik analisis data terdiri dari analisis statistik dekskriptif, analisis 

asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda (multiple linear regresion) serta 

analisis regresi moderasi (moderated regression analysis).  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Book tax differences (permanent differences) berpengaruh terhadap 

earnings persistence. Hal ini berarti book tax differences (permanent 

differences) dapat memprediksi earnings persistence. 
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2. Book tax differences (temporary differences) berpengaruh terhadap 

earnings persistence. Hal ini berarti book tax differences (temporary 

differences) dapat memprediksi earnings persistence. 

3. Large positive book tax differences (LPBTD) berpengaruh terhadap 

earnings persistence. Hal ini berarti large positive book tax differences 

(LPBTD) dapat memprediksi earnings persistence. 

4. Large negative book tax differences (LNBTD) tidak berpengaruh terhadap 

earnings persistence. Hal ini berarti large negative book tax differences 

(LNBTD) tidak dapat memprediksi earnings persistence. 

5. Small book tax differences (SBTD) berpengaruh terhadap earnings 

persistence. Hal ini berarti small book tax differences (SBTD) dapat 

memprediksi earnings persistence. 

6. Arus kas operasi berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini berarti 

arus kas operasi dapat memprediksi earnings persistence. 

7. Leverage berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini berarti 

leverage dapat memprediksi earnings persistence. 

8. Component of accrual earnings berpengaruh terhadap earnings persistence. 

Hal ini berarti component of accrual earnings dapat memprediksi earnings 

persistence. 

9. Book tax differences (permanent differences) yang dimoderasi component 

of accrual earnings berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini 

berarti book tax differences (permanent differences) yang dimoderasi 

component of accrual earnings dapat memprediksi earnings persistence. 
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10. Book tax differences (temporary differences) yang dimoderasi component of 

accrual earnings berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini berarti 

book tax differences (temporary differences) yang dimoderasi component of 

accrual earnings dapat memprediksi earnings persistence. 

11. Large positive book tax differences (LPBTD) yang dimoderasi component 

of accrual earnings tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal 

ini berarti large positive book tax differences (LPBTD) yang dimoderasi 

component of accrual earnings tidak dapat memprediksi earnings 

persistence. 

12. Large negative book tax differences (LNBTD) yang dimoderasi component 

of accrual earnings tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal 

ini berarti large negative book tax differences (LNBTD) yang dimoderasi 

component of accrual earnings tidak dapat memprediksi earnings 

persistence. 

13. Small book tax differences (SBTD) yang dimoderasi component of accrual 

earnings tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini berarti 

small book tax differences (SBTD) yang dimoderasi component of accrual 

earnings tidak dapat memprediksi earnings persistence. 

14. Arus kas operasi yang dimoderasi component of accrual earnings 

berpengaruh terhadap earnings persistence. Hal ini berarti arus kas operasi 

yang dimoderasi component of accrual earnings dapat memprediksi 

earnings persistence. 
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15. Leverage yang dimoderasi component of accrual earnings berpengaruh 

terhadap earnings persistence. Hal ini berarti leverage yang dimoderasi 

component of accrual earnings dapat memprediksi earnings persistence. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. Keterbatasan penelitian 

ini adalah sebagai: 

1. Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini 

relatif besar yaitu seluruh sektor perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Maka perlunya sampel sektor 

perusahaan yang lebih khusus seperti sektor manufaktur dan sektor 

keuangan. Sehingga dengan sampel perusahaan yang terfokuskan satu 

sektor maka akan mendapatkan gambaran secara spefisik tentang sektor 

yang diteliti. 

2. Pada sampel yang besar untuk uji normalitas menggunakan uji one sample 

kolmogorov-smirnov maka kurang dapat menjelaskan data berdistribusi 

normal atau tidak berdistribusi normal dan uji one sample kolmogorov-

smirnov lebih cocok digunakan dengan sampel yang relatif kecil. Sehingga 

untuk sampel yang besar untuk uji normalitas maka menggunakan uji grafik 

histogram dan normal probability plot maka dapat menjelaskan data 

berdistribusi normal atau data berdistribusi normal serta uji grafik histogram 

dan normal probability plot cocok digunakan dengan sampel yang relatif 

besar. 
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5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan maka 

saran yang bisa diberikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat memfokuskan 

populasi dan sampel penelitian tentang sektor perusahaan yang akan 

dijadikan objek penelitian sehingga memberikan hasil penelitian lebih baik. 

2. Bagi investor, earnings persistence dapat menjadi salah satu pertimbangan 

dalam menginvestasikan dananya. Selain itu terdapat jumlah book tax 

differences, leverage dan arus kas operasi serta component of accrual 

earnings yang dapat menjadi pertimbangan apakah perusahaan 

menggunakan dananya untuk kegiatan operasional atau kegiatan lain yang 

bersifat non operasional efektif dan efisiennya. 

3. Bagi perusahaan, sebaiknya memperhatikan kebijakan-kebijakan fiskal 

yang ditetapkan dalam membuat tax planning dan manajemen laba 

khususnya dalam mempengaruhi besar kecilnya laba bersih. Terutama pada 

item book tax differences yang dapat dijadikan manfaat (beban) pajak 

tangguhan sehingga menimbulkan efek dikemudian hari dan dapat 

menyebabkan tinggi rendahnya laba dan persisten. Perusahaan juga harus 

memperhatikan leverage dan arus kas operasi sehingga dapat 

mengoptimalkan tingkat earnings persistence yang baik untuk pengambilan 

keputusan dan meningkatkan kualitas laba yang baik. 
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